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ABSTRAK 
      Banyaknya siswa kelas V SD Negeri 1 Palumbungan Wetan yang tidak tuntas 
KKM pada materi sepakbola dalam hal mengumpan dan menerima bola, membuat 
peneliti melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan 
mengumpan dan menerima bola pada permainan sepakbola melalui pendekatan 
permainan taktik menggunakan permainan kucing-kucingan pada siswa kelas V 
SD Negeri 1 Palumbungan Wetan. 
      Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
menggunakan metode survei. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas V SD 
Negeri 1 Palumbungan Wetan Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga 
tahun ajaran 2012/2013 sejumlah 30 siswa yang terdiri dari 16 siswa putra dan 14 
siswa putri. Dalam pelaksanaannya penelitian ini terdiri dari satu siklus yang 
terdapat 3 kali pertemuan. Teknik pengumpulan data dilakukan menggunaknan 
lembar observasi selama kegiatan pembelajaran terhadap guru dan siswa, lembar 
penilaian tes unjuk kerja yang dilakukan oleh peneliti dan di bantu oleh 2 orang 
kolaborator serta adanya lembar kuesioner tentang tanggapan siswa terhadap 
pendekatan permainan kucing-kucingan yang digunakan selama kegiatan 
pembelajaran. Adapun teknik yang digunakan untuk menganalisis data adalah 
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Target dalam 
penelitian ini, adalah sebanyak 80% siswa mampu mencapai nilai KKM, sebesar 
70. 
      Hasil penelitian menunjukkan, adanya peningkatan keterampilan mengumpan 
dan menerima bola siswa kelas V SD Negeri 1 Palumbungan Wetan. Hal tersebut 
juga berpengaruh pada tingkat ketuntasan KKM pada materi sepakbola. Dari 
sebelumnya hanya 40% atau 12 siswa yang tuntas, menjadi 100% atau seluruhnya 
dari 30 siswa mampu mencapai KKM, sehingga penelitian tidak dilanjutkan/ 
dihentikan. 
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